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Tentang

HUKUM PENYALURAN DANA ZAKAT DALAM BENTUK AL-

QARDH AL-HASAN

>

A. Diskripsi Masalah

Zakat mempunyai dua fungsi penting dalam ajaran Islam.
Pertama adalah untuk membersihkan harta benda dan jiwa
manusia supaya senantiasa dalam keadaan fitrah. Kedua,
zakat juga berfungsi sebagai dana masyarakat yang
dimanfaatkan untuk kepentingan sosial guna mengurangi
kemiskinan.

Perkembangan zaman menuntut inovasi-inovasi dalam
segala hal termasuk dalam penyaluran zakat. Jika
sebelumnya zakat disalurkan dan dapat dirasakan secara
langsung dampaknya oleh mustahik, maka kini demi
peningkatan kualitas dampak zakat yang lebih baik, banyak
lembaga zakat yang membuat terobosan baru. Misalnya,
zakat yang dulu lebih banyak disalurkan dalam bentuk
konsumtif untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia
seperti sandang, papan, dan pangan. Kini semakin
bertambah mekanismenya dengan adanya zakat produktif.



Zakat produktif bukan istilah jenis zakat seperti halnya
zakat mal dan zakat fitrah. Zakat produktif adalah salah satu
bentuk skema penyaluran dan pendayagunaan dana zakat.
Jadi, pendistribusiannya bersifat produktif yaitu untuk
menambah atau sebagai modal usaha mustahik. Penyaluran
dana zakat dalam bentuk Al-Qardh Al-Hasan disalurkan
kepada mustahik dengan ketentuan para mustahik harus
mengembalikan dana tersebut. Penyaluran dengan bentuk
ini untuk mengedukasi mustahik agar bekerja keras
sehingga usahanya berhasil. Dana yang dikembalikan
tersebut kemudian digulirkan lagi kepada mustahik lain.
Dengan demikian, pemetik manfaat zakat itu semakin
bertambah.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah boleh penyaluran dana zakat dalam bentuk Al-
Qardh Al-Hasan?

2. Jika boleh, apa kriteria, dan persyaratannya?

C. Ketentuan Hukum

1. Pada dasarnya dana zakat mal harus didistribusikan
kepada mustahik sesegera mungkin (‘ala al faur) untuk
dimiliki dan dimanfaatkan.

2. Penyaluran dana zakat dalam bentuk Al Qardh Al Hasan
hukumnya boleh atas dasar kemaslahatan yang lebih
luas, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Penerima dana zakat termasuk mustahik zakat;

b. Dana yang diterima dimanfaatkan untuk usaha;

c. Pihak amil harus selektif dalam menyalurkan dana
zakat;



d. Penerima zakat harus mengembalikan sesuai dana
yang diterima;

e. Apabila mustahik belum mampu mengembalikan
hingga jatuh tempo, ditangguhkan waktunya.

D. Rekomendasi

1. LAZ harus membatasi prosentasi pentasarufan zakat
dalam bentuk al-Qardh al-Hasan agar zakat dapat
terdistribusikan dengan adil dan proporsional.

2. Zakat yang ditasarufkan dalam bentuk al-Qardh al-
Hasan lebih diprioritaskan kepada mustahik yang
berusia produktif.

3. Untuk mengeliminir kegagalan program, maka Lembaga
amil zakat dan atau pihak terkait perlu melakukan
pendampingan dan pengawasan.

E. Dasar Penetapan

1. Firman Allah Subhanahu wa ta’ala, antara lain:
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka.
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (QS. al-Taubah [9]: 103)
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Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
(QS. Al-Taubah : 60).
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Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan
pinjaman  yang baik, maka  Allah akan
mengembalikannya berlipat ganda untuknya, dan
baginya pahala yang mulia. (QS. Al-Hadid : 11)
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Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-
laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah
dengan pinjaman yang baik, akan dilipatgandakan
(balasannya) bagi mereka; dan mereka akan mendapat
pahala yang mulia. (QS. Al-Hadid : 8).
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Jika kamu meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman
yang baik, niscaya Dia melipatgandakan (balasan)
untukmu dan mengampuni kamu. Dan Allah Maha
Mensyukuri, Maha Penyantun. (QS. Al-Taghabun : 17).
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Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani
Israil dan Kami telah mengangkat dua belas orang
pemimpin di antara mereka. Dan Allah berfirman, “Aku
bersamamu.” Sungguh, jika kamu melaksanakan salat
dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-
Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada
Allah pinjaman yang baik, pasti akan Aku hapus
kesalahan-kesalahanmu, dan pasti akan Aku masukkan



ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Tetapi barangsiapa kafir di antaramu setelah itu,
maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang
lurus.” (QS Al Maidah: 12)
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Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang
baik maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya
dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan
(rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (Q.S. Al-
Bagarah; 245)
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan
(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan
(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka
menghalang-halangimu dari Masjidil haram,
mendorongmu  berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya. (Q.S. Al Maidah; 2)
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Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada
barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan



janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena
barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (Q.S. Al Bagarah; 282)
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Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih

baik bagimu, jika kamu mengetahui. (Q.S. Al Baqarah;
280)

. Hadis-hadis Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
terkait al Qardh al hasan, antara lain:
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Dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam. bersabda, “Orang yang melepaskan seorang
mukmin dari kesulitannya di dunia, Allah Subhanahu wa
ta’ala akan menghilangkan kesulitannya di akhirat. Orng
yang meringankan penderitaan seorang mukmin, Allah
Subhanahu wa ta’ala akan meringankan beban dia dari
berbagai penderitaan di dunia dan akhirat. Dan orang
yang menututpi aib seorang muslim, Allah subhanahu wa
ta’ala akan menutup aibnya di dunia dan akhirat, dan
Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia
(suka) menolong saudaranya” (HR. Muslim)
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“Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu adalah suatu kezaliman dan jika salah seorang di
antara kalian dipindahkan hutangnya kepada orang kaya
(ditanggung pelunasannya), hendaklah ia terima
(HR. Jama’ah).
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“Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu menghalalkan harga diri dan memberikan sanksi
kepadanya” (HR. al-Nasa’i, Abu Daud, Ibn Majah, dan
Ahmad).
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“Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang
paling baik dalam pembayaran utangnya” (HR. al-
Bukhari).
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Dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.” (HR. al-Tirmidzi)

. Kaidah Fikih, antara lain:

“Kesulitan dapat menarik kemudahan.”
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“Hajat/Keperluan dapat menduduki posisi darurat.”
axlially Tjhe wes e ol L

“Tindakan pemimpin [pemegang otoritas| terhadap
rakyat harus mengikuti kemaslahatan “

. Pendapat ulama, antara lain:



a.

Pendapat Ibnu Qosim dalam Kitab Fathul Qorib
(Syarah Bajuri 1/543) yang menjelaskan tentang
definisi Amil sebagai berikut:
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Amil zakat adalah seseorang yang ditugaskan oleh

imam (pemimpin negara) untuk mengumpulkan dan
mendistribusikan harta zakat.

Pendapat Al-Syairazi dalam kitab Al-Muhadzzab (Al-
Majmuu’ Syarah Al-Muhadzzab 6/167) yang
menerangkan mengenai distribusi zakat, salah
satunya kepada Amil:
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Apabila yang melakukan distribusi zakat adalah
Imam [pemerintah] maka harus dibagi kepada
delapan golongan penerima zakat. Bagian pertama
adalah untuk Amil, karena Amil mengambil bagian

harta zakat sebagai upah, sementara golongan
lainnya sebagai dana sosial. Apabila bagian Amil



sesuai dengan kewajaran sebagai upah pengelola
zakat, maka akan diberikan kepadanya bagian
tersebut. Namun bilamana bagian Amil lebih besar
dari kewajaran sebagai upah pengelola zakat, maka
kelebihan —di luar kewajaran tersebut- dikembalikan
untuk golongan-golongan yang lain dari mustakhiq
zakat secara proporsional.  Jika terjadi defisit
anggaran, di mana bagian Amil lebih kecil dari
kewajaran upah pengelola zakat maka akan
ditambahkan. Ditambahkan dari mana? Imam Syafi’i
berpendapat: “ditambahkan dengan diambil dari
bagian kemashlahatan [ fi sabilillah ]”. Sekiranya ada
yang berpendapat bahwa bagiannya dilengkapi dari
bagian golongan-golongan mustahiq yang lain maka
pendapat tersebut tidak salah.

’

Pendapat Imam Al-Nawawi dalam kitab Al-Majmu
Syarah Al-Muhadzzab (6/168) mengenai orang-
orang yang dapat masuk kategori sebagai Amil:
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Para pengikut madzhab Syafi'i berpendapat : Dan
diberi bagian dari bagian Amil yaitu ; Pengumpul
wajib zakat, orang yang mendata, mencatat,
mengumpulkan, membagi dan menjaga harta zakat.
Karena mereka itu termasuk bagian dari Amil Zakat.
Tegasnya, mereka mendapatkan bagian dari bagian



Amil sebesar 1/8 dari harta zakat karena mereka
merupakan bagian dari Amil yang berhak
mendapatkan upah sesuai dengan kewajarannya.

. Dalam kitab Al-Majmu’ ‘Ala Syarh al-Muhaddzab
VI/178

oo odie oz Lagd Cayunty O aledl Vg (£lad! 92 Vs

o3 a oo 3 Bratll jom M e
“Tidak boleh bagi petugas penarik zakat dan
imam/penguasa untuk mengelola harta-harta zakat
yang mereka peroleh sehingga menyampaikannya
kepada yang berhak. Hal ini karena para fakir yang
berhak tersebut merupakan golongan orang-orang
cakap yang belum memberikan kuasa pengelolaan

kepada mereka. Karenanya tidak boleh mengelola
harta para fakir tersebut tanpa seizinnya”.

Dalam kitab Igna li as-Syarbiiny 1/231, Albaajuri
[/°Y4, Fath al wahaab 11/48
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“Fakir miskin diberikan zakat sebesar yang dapat
memenuhi kebutuhan sebagian besar hidupnya, maka



panitia zakat dan imam setempat dengan harta zakat
tersebut dapat membelikannya sebidang tanah
sehingga bisa mereka (fakir miskin) manfaatkan,
kebolehan panitia zakat dan imam setempat
membelikan sebidang tanah tersebut sebagaimana
tertera dalam alghazi. Jika fakir miskin itu tidak
mampu bekerja, sedang jika mereka mampu bekerja
dengan baik maka boleh diberikan uang yang
sekiranya bisa untuk membeli peralatan kerja,
kemudian jika fakir miskin itu pandai berdagang
diberikan uang yang sekiranya bisa untuk modal
berdagang sehingga labanya bisa mencukupi
kebutuhan sebagian besar hidupnya”.

Kitab I'anah at-Tabilin, Jilid 2 hal. 189:

“Sehingga bagi pimpinan negara boleh mengambil
zakat bagian fakir atau miskin dan memberikannya
kepada mereka. Masing-masing fakir miskin itu diberi
dengan cara: Bila ia bisa berdagang, diberi modal
dagang  yang  diperkirakan  keuntungannya
mencukupi guna hidup; bila ia biasa / dapat bekerja,
diberi alat-alat pekerjaannya. Dan bagi yang tidak
dapat bekerja atau berdagang diberi jumlahyang
mencukupi seumur galib (63 tahun).” Kata-kata
‘diberi jumlah yang mencukupi untuk seumur galib’
bukan maksudnya diberi zakat sebanyak untuk hidup
sampai umur galib, tetapi diberi banyak (sekira zakat
pemberian itu diputar) dan hasilnya mencukupinya.
Oleh karena itu, zakat pemberian itu dibelikan tanah
(pertanian/ perkebunan) atau binatang ternak



sekiranya dapat mengolah/memelihara tanah atau
ternak itu
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Ada empat Ashnaf yang mengambil bagian yang tetap
dan tidak diperhitungkan kondisinya setelah
penerimaan zakat, yaitu fakir, miskin, amil, dan
muallaf. Mereka tidak harus mengembalikan harta
zakatnya dalam keadaan apapun, harta zakat
tersebut milik mereka selamanya. Dan empat orang di
antara mereka yaitu gharim, riqab, Ibnu sabil dan fi
sabilillah musafir, mereka memperoleh zakat, jika

mereka  mentasharrufkan  /membelanjakannya
sesuatu yang mereka inginkan, mereka berhak



mengambilnya. Jika tidak maka akan diambil kembali
dari mereka, dan perbedaan antara jenis ini dan yang
sebelumnya adalah orang-orang ini kaya/mampu,
tidak tercapai dengan mengambil zakat, dan
golongan pertama yaitu yang tercapai tujuan
mengambil zakat adalah fakir, miskin, muallaf dan
upah bagi amil. dan Apabila mereka mampu
memenuhi kebutuhan mereka dan ada kelebihan di
antara mereka, maka kembalikan harta yang
berlebih, kecuali al ghazi (orang yang berperang).
Maka kelebihan baginya adalah apa saja yang ada
setelah perang (harta rampasan perang) menjadi
miliknya.

. Yusuf Qardhawi dalam kitab fikih zakat hal 634
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Zakat: Apakah boleh dianalogikan dengan orang yang
melunasi hutang kepada orang yang berutang? Atau
sesuai dengan makna harfiyah nash dan tidak
membiarkan hal itu, berdasarkan fakta bahwa orang
yang berhutang adalah orang-orang yang telah
meminjam, berdasarkan qiyas yang sahih dan
kemaslahatan umum yang terdapat dalam bab zakat.
Dapat dikatakan bahwa dengan memberikan
pinjaman kepada orang yang membutuhkan dari
saham (bagian) gharim. Oleh karenanya perlu diatur
dan dikembangkan dana khusus. Dengan demikian,
zakat berkontribusi secara praktis untuk memerangi
riba dan penghapusan aturan riba

Ini menurut pendapat Imam Abu Zahra, Abdul Wahab Khalaf dan
Hasan dalam penelitian mereka tentang "Zakat" menjelaskan
bahwa jika hutang dibayarkan dari uang zakat, maka lebih utama
memberikan pinjaman (al qardh al hasan) saat ini dari pada riba,
agar bisa dikembalikan ke bait al mal, dan menjadikannya
(meminjamkan uang kepada gharim dengan al qardh al hasan)
sebagai qiyas aula
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